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PRINSIP 1 : KOMUNIKASI ADALAH SUATU PROSES
SIMBOLIK
Salah satu kelebihan manusia dari makhluk Lain
(hewan) adalah ia diberi kemampuan untuk berfikir

sehingga manusia mempunyai kemampuan untuk
mengqunakan Lambang.

Hal inilah yang membedakan manusia dengan
makhluk Lain, yaitu kemampuannya dalam
menggqunakan simbol (animal symbol/'cum).




Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk
menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan
sekelompok orang.

Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non

verbal, dan objek yang maknanya disepakati bersama.

Kata kunci dari lambang atau simbol ini adalah adanya
kesepakatan sekelompok orang, tanpa adanya kesepakatan
tersebut maka simbol tersebut tidak akan dapat dijadikan
sebagai komunikasi.




PRINSIP 2: SETIAP PELAKU-KOMUNIKASI MEMPUNYAI POTENSI
KOMUNIKASI

Setiap orang tidak bebas nilai, pada saat orang tersebut
tidak bermaksud mengkomunikasikan sesuatu, tetapi

dimaknai oleh orang lain maka orang tersebut sudah
terlibat dalam proses berkomunikasi.

Gerak tubuh, ekspresi wajah ( komunikasi non verbal )
seseorang dapat dimaknai oleh orang lain menjadi suatu
stimulus.




Kita tidak dapat berkomunikasi ( We cannot not
communicate), tidak berarti bahwa semua perilaku adalah
komunikasi

Komunikasi terjadi bila seseorang memberi makna pada
perilaku orang lain atau perilakunnya sendiri.




PRINSIP 3: KOMUNIKASI PUNYA DIMENSI 1SI DAN DIMENSI HUBUNGAN

Dimensi isi menunjukkan muatan (isi) komunikasi
sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara
mengatakannya dan mengisyaratkan, bagaimana hubungan

para peserta komunikasi dan bagaimana seharusnya pesan
itu ditafsirkan.

Dimensi isi disandi secara verbal sedangkan dimensi
hubungan disandi secara non verbal.




PRINSIP 4: KOMUNIKASI ITU BERLANGSUNG DALAM BERBAGAI
TINGKAT KESENGAJAAN.

Komunikasi dilakukan manusia dari yang tidak senqgaja
hingga yang sengaja dan sadar serta terencana melakukan
komunikasi.

Kesadaran akan lebih tinggi ketika berkomunikasi dalam
situasi-situasi khusus.




PRINSIP 5: KOMUNIKASI TERJADI DALAM KONTEKS RUANG DAN
WAKTU

Pesan komunikasi yang dikirim oleh pihak komunikan baik secara
verbal maupun non-verbal disesuaikan dengan fempat, dimana
proses komunikasi itu berlangsung, kepada siapa pesan itu dikirim

dan kapan komunikasi itu berlangsung.

Seseorang yang berkomunikasi akan menimbulkan makna-makna
tertentu, sedangkan makna tersebut berhubungan dengan konteks
fisik/ruang, waktu, sosial, dan psikologis.




PRINSIP 6: KOMUNIKASI MELIBATKAN PREDIKSI PESERTA
KOMUNIKASI

Ketika orang-orang berkomunikasi, mereka meramalkan efek
perilaku komunikasi mereka.

Dengan kata lain, komunikasi juga terikat oleh aturan atau
tatakrama.

Arfinya, orang-orang memilih strategi tertentu berdasarkan
bagaimana orang yang menerima pesan akan merespon.

Prediksi ini tidak selalu disadari, dan sering berlangsung cepat.
Kita dapat memprediksi perilaku komunikasi orang lain
berdasarkan peran sosialnya

10




QALY *‘~:'\<.: Sl Eaeint
W LRI HY

\ J Y <
s BICESTE R, EF 80 0 3 USSR 4 s B G G WViV L B o 2P EENLNE ST R BRI S 2B

PRINSIP 3: KOMUNIKASHITU BERSIFAT SISTEMIK

Komunikasi bersifat sistemik, yaitu menyangkut 2 hal: infernal
dan eksternal.

Internal adalah seluruh sistem nilai yang dibawa individu ketika ia

berpartisipasi dalam komunikasi sehingga membentuk pribadi
yang unik.

Sistem internal adalah lingkungan sosial, keluarga, kelompok, dll.

Sistem, eksternal dan unsur-unsur diluar individu, seperti cahaya
ruang, kegaduhan, isyarat fisik, pilihan kata, dll




PRINSIP 8: SEMAKIN MIRIP LATAR BELAKANG
SOSIAL BUDAYA SEMAKIN EFEKTIFLAH KOMUNIKASI

Jika dua orang melakukan komunikasi berasal dari suku yang
sama, pendidikan yang sama, maka ada kecenderungan dua pihak

tersebut mempunyai bahan yang sama untuk berkomunikasi.

Komunikasi efektif: memiliki kesamaan persepsi dan harapan
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PRINSIP 9: KOMUNIKASI BERSIFAT NONSEKUENSIAL

Proses komunikasi bersifat sirkular dalam arti tidak berlangsung
satu arah

Melibatkan respon atau tfanggapan sebaqai bukti bahwa pesan yang
dikirimkan itu diterima dan dimengerti
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PRINSIP 10: KOMUNIKASI-BERSIFAT PROSESUAL, DINAMIS DAN
TRANSAKSIONAL

Konsekuensi dari prinsip bahwa komunikasi adalah sebuah proses
adalah komunikasi itu dinamis dan transaksional.

Ada proses saLing memberi dan menerima informasi diantara

pihak-pihak yang melakukan komunikasi.




PRINSIP 11: KOMUNIKASI BERSIFAT IRREVERSIBLE

Setiap orang yang melakukan proses komunikasi tidak dapat
mengontrol sedemikian rupa terhadap efek yang ditimbulkan oleh
pesan yang dikirimkan.

Komunikasi tidak dapat ditarik kembali, jika seseorang sudah
berkata menyakiti orang Lain, maka efek sakit hati tidak akan
hilang begitu saja pada diri orang Lain tersebut.




PRINSIP 12: KOMUNIKASI BUKAN PANESEA UNTUK
MENYELESAIKAN BERBAGAI MASALAH

Dalam arti bahwa komunikasi bukan satusatunya obat mujarab
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Banyak persoalan dan konflik antar manusia disebabkan oleh
masalah komunikasi. Namun komunikasi bukanlah panasea (obat
mujarab) untuk menyelesaikan persoalan atau konflik itu, karena
konflik atau persoalan tersebut mungkin berkaitan dengan
masalah struktural.




